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BAB III

PAHAM SUNI

A. Munculnya Paham Suni

1. Pengertian

Suni, sebutan pendek Ahli sunah wa jamaah, adalah nama sebuah aliran 

pemikiran yang mengklaim dirinya sebagai pengikut sunah, yaitu sebuah jalan 

keagamaan yang mengikuti Rasulullah dan sahabat-sahabatnya, sebagaimana 

dilukiskan dalam Sabda Nabi : "Sikap dan tindakan yang aku dan sahabatku 

jalankan".77

Jamaah berarti kelompok. Paham Ahli sunah wa jamaah diyakini telah

terformat sejak masa awal Islam yang ajarannya merupakan pengembangan dari 

dasar pemikiran yang telah dirumuskan sejak periode sahabat dan tabiin. Yaitu 

pemikiran keagamaan yang menjadikan hadis sebagai rujukan utamanya setelah 

alquran.78 Nama Ahlu hadis diberikan sebagai ganti Ahli sunah wa jamaah yang 

pada saat itu masih dalam proses pembentukan dan merupakan antitesis dari 

paham Khawarij dan Muktazilah yang tidak mau menerima hadis sebagai sumber 

pokok ajaran agama Islam. Istilah ini (Ahli sunah wa jamaah) awalnya merupakan 

nama bagi aliran Asyariyah dan Maturidiyah yang timbul karena reaksi terhadap 

77Abu Isa Muhammad  bin Isa bin Sauroh bin Musa al-Tirmidzi, Jami’ Tirmidzi, Kutubun al-
Sittah, 2641 (April, 2000/Muharrom, 1421), 1918. 

78Muhammad Saleh al-Uthaimin, Apakah Yang Dimaksud Aqidah Ahlus Sunnah Wal Jamaah 
(Jakarta: Maktab Al-Muktasar Al-Islami, 1985), 15.
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paham Muktazilah yang pertama kali disebarkan oleh Wasil bin Ato' (100 H/ 718 

M) dan mencapai puncaknya pada masa Khalifah Abbasiyah, yaitu al-Ma'mun 

(813-833 M), al-Mu'tasim (833-842 M) dan al-Wasiq (842-847 M). Pengaruh ini

semakin kuat ketika paham Muktazilah dijadikan sebagai mazhab resmi yang 

dianut negara pada masa al-Ma'mun.79

Pada masa selanjutnya, Dinasti Bani Abbasiyah dipengaruhi oleh Bani

Saljuk dari Turki. Bani Saljuk ini berpaham Suni.80 Tentu saja dengan 

pengaruhnya yang ada di pemerintahan Bani Saljuk menyebarkan paham Suni 

pada masyarakat kekuasaan Dinasti Abbasiyah, terutama di Baghdad sebagi pusat 

kekuasaan. Orang-orang Suni ingin menghilangkan paham Syiah yang 

mengkafirkan para sahabat.81 Terbukti setelah pengaruh pemerintahan dikuasai 

Bani Saljuk, paham Suni mulai berkembang hingga muncul tokoh-tokoh ulama 

besar berpaham Suni pada masa itu. Diantaranya adalah: Imam al-Ghazali (450-

505 H/ 1058-1111M), Imam al-Fakhrurrazi (544-606H/ 1150-1210), Abu Ishaq 

Asy-Syirazi (293-476 H/ 1003-1083 M) dan masih banyak tokoh besar lain yang 

berpengaruh pada masa itu. 

Pertikaian dan perebutan kekuasaan antara kedua kelompok ini sebenarnya 

sudah lama, cikal bakal dari kedua kelompok ini bisa dilihat dari kasus 

pengangkatan Abu Bakar Sidik sebagai Khalifah.  Pada saat itu Ali bin Abi Thalib 

ra dan Siti Fatimah enggan membaiat Abu Bakar sebagai pemimpin umat Islam 

penerus Rasulullah. Hal ini bisa dianggap sebagai cikal bakal unsur politik dalam 

79Hitti, History Of The Arabs, 562.
80Anshary, Dari Puncak Baghdad, Sejarah Dunia Versi Islam,  149.
81Zahir, Salah Paham Sunnah Syi’ah, 62.
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ideologi negara Demokrasi, dimana ada kelompok koalisi dan juga kelompok 

oposisi. Sayangnya dalam perjalanan sejarah, dua pilar sistem Demokrasi tersebut 

gagal diformalkan menjadi satu sistem yang legal dalam pemerintahan Islam. 

yang terjadi malah masing-masing aliran –dengan argumen teologi antara satu 

kelompok dengan kelompok lain saling menyesatkan bahkan saling 

mengkafirkan. Dua aliran ini kongkritnya menjadi Suni maupun Syiah. Dalam 

perkembanganya masing-masing memilih sistem politik Dinasti atau kerajaan 

yang tentu saja dalam aliran kekuasaan atau kebijakan politik jauh dari  

permusyawaratan dan demokratisasi yang menuntut keterlibatan rakyat sebanyak 

mungkin dalam semua kebijakan terutama dalam reformasi kekuasaan maupun 

mempertahankan kekuasaan politik.82

Mazhab Suni memperjuangkan tegaknya Dinasti Umayah, Abbasiyah dan 

terakhir Turki Utsmani.83 Sedangkan Syiah berjuang menegakan  sekaligus 

mempertahankan Dinasti Fatimiyah, Qajar dan Shafawiyah, walaupun Dinasti 

terahir tidak secara tegas menyatakan beraliran Syiah. Diantara dua mazhab 

tersebut muncul mazhab ketiga yang lebih ekstrim dan yang popular dengan 

sebutan aliran Khawarij. Dari sudut konsep pemikiran politik, mazhab ini lebih 

demokratis dibandingkan dengan Syiah dan Ahli sunah. Ini karena menurut 

Khawarij kepala negara dalam Islam tidak ada syarat suku, bangsa dan kedekatan 

nasab dengan Rasulullah,  yang penting menurut mazhab terahir ini kepala negara 

itu harus kapabel dan akuntabel dalam memimpin rakyat, dan proses 

82Said, Pengkafiran Sesama Muslim Menurut Abu Hamid al-Ghazali,  xix.
83Ibid. , xx.
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pengankatanya harus melibatkan seluruh kaum Muslimin.84 Tugas pokok 

terpenting kepala Negara adalah menerapkan syariat Islam apa adanya, tak perlu 

rasionalisasi terlalu jauh. 

Idealisme politik sekte Khawarij ini disertai Statemen yang sangat kuat 

dan keras. Diantara Statemen mereka yang sangat popular adalah “Hukum hanya 

milik Allah.85”  Barang siapa yang tidak menggunakan hukum Allah, maka ia 

kafir. Penguasa yang tidak menggunakan hukum Allah dan tidak menegakkan 

keadilan  maka wajib diperangi dengan jihad. Melakukan dosa besar itu kafir 

maka pelakunya boleh dibunuh. Konsekuensi dari pemikiran kelompok ini, 

mereka hidup secara spiritual, sangat taat dengan ekspresi; lidah mereka tak 

pernah kering dari dzikir, pada waktu malam mereka sangat rajin salat tahajud, 

siang mereka selalu berpuasa bahkan karena terlalu sering bersujud, jidat mereka 

menebal dengan warna hitam.  Idealisme ini mereka barengi dengan sikap over 

ekstrem terhadap orang-orang yang tidak sependapat dengan sikap dan pemikiran 

mereka.  Penguasa yang menerima hukum berdasarkan keputusan manusia adalah 

kafir, yang wajib dibunuh dan diperangi. Sikap dan pemikiran yang revolusioner 

ini yang memotivasi tindakan pembunuhan terhadap Gubernur Mesir  Amr bin 

Ash ra dan pendiri Dinasti  Umayah Muawiyah bin Abi Sufyan, namun gagal. 

Mereka sukses membunuh Khalifah keempat, Ali bin Abi Thalib ra. Mereka yakin 

Ali bin Abi Thalib, Muawiyah dan Amr bin Ash adalah orang murtad dan kafir, 

84 Harun Nasution, Teologi Islam (Jakarta: UI Press, 1972), 12..
85Said, Pengkafiran Sesama Muslim Menurut Abu Hamid al-Ghazali,  xxi.
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karena ketigamnya membuat kesepakatan damai pada akhir perang shiffin diluar 

hukum Allah dalam alquran.86

Konsekuensi keteguhan dan “kebonggolan” mereka dalam berberbagai 

situasi, menyebabkan hidup mereka selalu berada diantara dua pilihan, membunuh 

atau dibunuh.  Menyerah untuk menang, diplomasi dan gencatan senjata  tidak ada 

dalam kamus mereka.  Sikap over ideal dan ekstrem inilah  diantara yang 

menyebabkan mereka gagal untuk mendirikan negara. Kaum Khawarij malah 

dikejar-kejar dan dibunuh oleh penguasa muslim, baik dari Ahli sunah maupun 

Syiah.  Kaum khawarij ada yang bisa bertahan membangun komunitas di dua 

kawasan terpencil yang jauh dari pantauan pusat kekuasaan. Akhirnya mereka 

harus memoderasi doktrin pemahaman mereka dengan tidak mengkafirkan 

saudaranya sesama muslim.  Doktrin politiknya juga mengalami restorasi dengan 

menerima sistem Dinasti sesuai perkembangan sistem politik, dimana mereka bisa 

hidup dari kejaran penguasa. Dinasti yang punya latar belakang Khawarij yang 

sampai era modern ini masih eksis adalah kesultanan Omman di ujung timur teluk 

Persia dan komunitas polistario yang berada di sahara Maroko.87 Komunitas 

terahir sampai saat ini masih harus berjuang untuk melepaskan diri dari 

cengkraman Kerajaan Maroko. 

Syiah dan khawarij secara politis menjadi oposan yang juga 

mensosialisasikan pemahaman mereka dalam kekuasaan Ahli sunah Begitupun  

sebaliknya, Ahli sunah dan Syiah secara politis mensosialisasikan pemahaman 

86Ibid. , xxii.
87Ibid. , xxiii.
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mereka agar pe,merintahan tidak kondusif. Akhirnya tindakan kekerasan  antara 

penguasa dan oposisi kerap terjadi dengan keyakinan, masing-masing merasa 

tindakanya benar sebagai jihad untuk membela Islam. Padahal sebetulnya yang 

mereka bela itu adalah pemahaman Islam yang mereka jadikan ideologi.88

Untuk menghadapi kekuasaan yang tak mungkin bisa dilawan dalam 

waktu cepat, Syiah dengan argument keagamaan menggagas teologi kepura-

puraan (taqiyyah) untuk menyelamatkan eksistensi mazhab dari keberingasan 

penguasa. Teologi “cerdas” ini mampu memberi keleluasaan bagi penganut 

paham Syiah untuk menyelinap pada semua sektor kekuasaan Ahli sunah. Pada 

proses lebih lanjut Syiah mampu mendirikan kekuasaan yang mandiri terlepas dari 

kontrol Ahli sunah. Sementara Khawarij, karena ideologinya yang “bongol”, 

gagal mempertahankan idealisme pemikiran politiknya dan hanya mampu 

mendirikan kekuasaan setelah mereka memodernisasi ekstremisme politiknya. 

Akibatnya ciri khas khawarij seperti gagasan awal menjadi sirna. Itulah yang 

terlihat dalam sepak terjang Kesultanan Omman. Hampir semua kaum Muslimin 

tak mengira bahwa negara kecil dalam bentuk kesultanan ini adalah aktualisasi 

pemikiran politik sekte Khawarij.

Untuk memperbanyak pengikutnya masing-masing aliran politik 

mengembangkan sektenya hingga muncul konsep-konsep baru dalam aliran 

tersebut, Dr. H. Imam Ghozali Said menjelaskan hal itu dalam karyanya yang 

berjudul Pengkafiran Sesama Muslim.

88Zahir, Salah Paham Sunnah Syi’ah, 34.
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“Dari tiga aliran politik tersebut ( Suni, Syiah dan Khawarij) masing-

masing mengembangkan sektenya, agar mampu bersaing untuk merebut 

pengikut, baik kalangan awam maupun komunitas terpelajar. Faktor inilah 

yang mendrong munculnya aliran rasionalis dan tekstualis dalam bidang-

bidang keilmuan yang dikembangkan. Dalam Ahli sunah muncul istilah 

Khalafi dan salafi sebagai ekspresi tekstualis dan rasionalis. Dan jika 

sebenarnya diungkap, muktazilahpun sebetulnya bagian dari Ahli sunah

dari faksi rasionalis. Ini dapat diketahui dari fakta bahwa sebagian tokoh 

Muktazilah dalam fikih menjadi pengikut Imam Abu Hanifah, pengikut 

Imam Syafii dan pengikut Imam Maliki tak ditemukan data satupun tokoh 

Muktazilah yang menjadi pengikut Imam Ahmad bin Hanbal. Ini dapat 

dipahami bahwa Muktazilah adalah aliran teologi yang lahir dari rahim 

Ahli sunah yang tak sepantasnya kita ikiut mengkafirkan mereka. Dalam 

Syiah juga muncul dua aliran; tekstualis dan rasionalis, yang terekspresi 

dalam kelompok Ushuli dan Ahbari.” 89

2. Abul Hasan al-Asyari sang Pendiri Paham Suni

Asyariyah adalah sebuah paham akidah yang dinisbatkan kepada Abul 

Hasan al-Asyari. Nama lengkapnya Abul Hasan Ali bin Isma’il bin Abi Bashar 

Ishaq bin Salim bin Ismail bin Abdillah bin Musa bin Bilal bin Abi Burdah Amir 

bin Abi Musa al-Asyari, seorang sahabat Rasulullah. Kelompok Asyariyah

menisbahkan pada namanya sehingga dengan demikian ia menjadi pendiri 

mazhab Asyariyah. Abul Hasan al-Asyari dilahirkan pada tahun 260 H/874 M di 

89Said, Pengkafiran Sesama Muslim Menurut Abu Hamid al-Ghazali, xxiv.
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Bashrah dan wafat di Baghdad pada tahun 324 H/936 M. Ia berguru kepada Abu 

Ishaq Al-Marwazi, seorang faqih mazhab Syafii di Masjid Al-Manshur, Baghdad. 

Ia belajar ilmu kalam dari Al-Jubai, seorang tokoh Muktazilah di Bashrah.90

Ada tiga periode dalam hidupnya yang berbeda dan merupakan 

perkembangan ijtihadnya dalam masalah akidah.

a) Periode Pertama: Beliau hidup di bawah pengaruh Al-Jubai, syekh dan 

tokoh aliran Muktazilah. Bahkan ia sampai menjadi orang 

kepercayaannya. Periode ini berlangsung kira-kira selama 40-an tahun. 

Periode ini membuat ia sangat mengerti seluk-beluk akidah Muktazilah, 

hingga sampai pada titik kelemahannya dan kelebihannya.

b) Periode Kedua: Beliau berbalik pikiran yang berseberangan paham dengan 

paham-paham Muktazilah yang selama ini telah mewarnai pemikirannya. 

Hal ini terjadi setelah beliau merenung dan mengkaji ulang semua 

pemikiran Muktazilah selama 15 hari. Selama hari-hari itu, beliau juga 

beristikharah kepada Allah untuk mengevaluasi dan mengkritik balik 

pemikiran akidah Muktazilah. Di antara pemikirannya pada periode ini 

adalah; beliau menetapkan 7 sifat untuk Allah lewat logika, yaitu:91

•Al-Hayah (hidup) 

•Al-Ilmu (ilmu)

•Al-Iradah (berkehendak) 

•Al-Qudrah (berketetapan) 

90Abu Su’ud, Islamologi, Sejarah, Ajaran, dan Peranannya dalam Peradaban Umat Manusia 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 43. 
91Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam 3,  122.
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•As-Sama' (mendengar) 

•Al-Bashar (melihat) 

•Al-Kalam (berbicara) 

Sedangkan sifat-sifat Allah yang bersifat kiyasan seperti Allah punya 

wajah, tangan, kaki, betis dan seterusnya, maka beliau masih 

mentakwilkannya. Maksudnya, beliau saat itu masih belum mengatakan 

bahwa Allah punya kesemuanya itu, namun beliau menafsirkannya dengan 

berbagai penafsiran. Logikanya, mustahil Allah yang Maha Sempurna itu 

punya tangan, kaki, wajah dan lainnya.92

c) Periode Ketiga: Pada periode ini beliau tidak hanya menetapkan 7 sifat 

Allah, tetapi semua sifat Allah yang bersumber dari nas-nas yang sahih. 

Kesemuanya diterima dan ditetapkan dengan logika. Para periode ini 

beliau menerima bahwa Allah itu benar-benar punya wajah, tangan, kaki, 

betis dan seterusnya. Beliau tidak melakukan:

•takyif: menanyakan bagaimana rupa wajah, tangan dan kaki Allah 

•tamtsil: menyerupakan wajah, tangan dan kaki Allah dengan sesuatu 

•tahrif: menyimpangkan makna wajah, tangan dan kaki Allah dengan 

makna lainnya. 

Pada periode ini beliau menulis kitabnya "Al-Ibanah 'an Ushul al-

Diyanah." Di dalamnya beliau merinci akidah salaf dan manhajnya. Al-

Ash’ari menulis beberapa buku, menurut satu sumber sekitar tiga ratus.93

92Abu Su’ud, Islamologi, Sejarah, Ajaran, dan Peranannya, 46.
93Hamid Jun, “Paham Kalam Asy’ariyah”, dalam 
http://www.eramuslim.com/ustadz/aqd/6c21145927-paham-asy039ari.htm (25 Desember 2014).
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3. Hancurnya Paham Syiah

Hadirnya Bani Buwaih dan Bani Saljuk dalam pemerintahan Dinasti 

Abbasiyah tidak berarti kekuasaan Abbasiyah hilang. Kekuasaan Khalifah 

memang menjadi hilang pada tataran temporal (kekuasaan  yang berorientasi pada 

keduniaan di mana Khalifah bertindak sebagai pemegang otoritas dalam 

pemerintahan), namun tetap  pada tataran spiritual (berorientasi pada keagamaan 

dimana Khalifah berfungsi sebagai wakil Tuhan di muka bumi).94 Dengan 

demikian kekuasaan  Khalifah Bani Abbas hanya dijadikan penguasa simbolik 

(dejure) dan pengendalian pemerintahan secara defakto berada di tangan para 

Sultan yaitu Bani Buwaih dan Bani Saljuk.

Dinasti Buwaih sepeninggal Mu’iz al-Dawlah dilanda konflik, diantaranya 

adalah :

a) Konflik internal dimana perebutan kekuasan didalam tubuh Bani 

Buwaih menyebakan kemunduran, misalnya perebutan kekuasaan 

antara Baha, Syaraf, dan saudara ketiga mereka Syamsham ad-

Dawlat yang memperebutkan penguasa yang pantas selanjutnya. 

Konsep Kesultanan yang sebelumnya adalah ikatan kekeluargaan 

antar keluarga menjadi hancur.95

b) Pertentangan aliran-aliran keagaamaan. Sebagaimana diketahui 

bahwa Kesultanan Buwaih penyebarkan mazhab Syiah, sedangkan 

94Didin Saefudin, Zaman Keemasan Islam, Konstruksi Sejarah Imperium Dinasti Abbasiyah

(Jakarta : Grasindo, 2002),  78.

95Hitti, History Of The Arabs, 600.
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rakyat Baghdad masih banyak yang beraliran Suni. Pada periode 

awal konflik Syiah dan Suni begitu nampak. Perbedaan paham ini 

menimbulkan ketegangan antara rakyat dan penguasa (Bani 

Buwaih).96

c) Bizantium yang makin gencar melakukan serangan-serangan 

kembali ke dunia Islam dan Dinasti-dinasti kecil di luar kota 

Bagdad yang mulai memanfaatkan situasi,  melepaskan diri dari 

kekuasaan Baghdad dan menaklukan wilayah lain seperti Dinasti 

Fatimiyah (Syiah) yang awalnya berpusat di Kairawan menaklukan 

Mesir dan Sudan. 

Perebutan kekuasan antara Arselan Basasiri sebagai panglima perang 

dengan Malik Abd al-Rahim sebagai amir al-Umara mendorong  Khalifah 

Fatimiyah (al-Mustanshir) diundang oleh Arselan Basasiri pada masa Khalifah al-

Qa’im untuk menyerang dan menguasai Baghdad.97 Dari kejadian inilah bermula 

dimana al-Qa’im akhirnya mengundang Tugril Bek (salah satu panglima Bani 

Saljuk dari Turki) yang berkuasa di Jibal untuk datang melawan kekuasaan 

Fatimiyah. Tugril Bek tiba di Bagdad  18 Desember 1055 M. Malik Abd al-Rahim 

sebagai penguasa terakhir dari Bani Buwaih menderita kekalahan atas Tugril Bek. 

Malik Abd al-Rahim (1048 – 1055) akhirnya dipenjara dan mengakhiri hidupnya 

96Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam 3, 325.

97Ibid. , 338.
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dalam kurungan. Selanjutnya Dinasti Buwaih berakhir dan Tugril Beik salah satu 

keturunan Bani Saljuk bekerja sama dengan Khalifah Dinasti Abbasiyah.98

Bertepatan dengan hilangnya hegemoni campur tangan Bani Buwaih 

dalam kekuasaan Dinasti Abbasiyah maka perkembangan paham Syiah pun mulai 

redup. Apalagi kebijakan-kabijakan yang diambil oleh Bani Saljuk selaku 

pemegang riil kekuasaan Dinasti Abbasiyah setelahnya bersifat mengangkat 

kembali paham Suni dan menekan perkembangan paham Syiah.

4. Paham Suni Kembali Berkuasa

Pada paruh ketiga kekuasaan Dinasti Abbasiyah, Dinasti ini dianggap 

mengalami kemunduran. Masa ini diawali ketika tampuk kekuasaan dipegang 

oleh Khalifah al-Mutawakil (847-861 M) dan mencapai kehancuranya pada saat 

bangsa Mongol menduduki kota Baghdad (1258 M). Mengingat kondisi kaum 

Muslim yang terkapling-kapling dalam aliran politik dan ideologi yang saling 

bertentangan, maka kondisi ini memaksa Khalifah Abbasiyah untuk meminta 

bantuan sekaligus memanfaatkan tentara bayaran khususnya dari etnik Turki.  

Pada perkembangan lebih lanjut, para Khalifah justru tunduk pada kekuasaan 

mereka, tepatnya pada panglima tentara. Sejak masa Khalifah al-Muhtadi (869 M) 

dan empat Khalifah berikutnya, kondisi kekuasaan tentara bayaran ini tampak 

jelas seakan-akan mereka itu penguasa legal yang mendapatkan restu Khalifah. 

Sekejappun mereka tidak akan mau kehilangan kesempatan guna mendapatkan 

98Yatim, Sejarah Peradaban Islam III, 72.
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kekuasaan yang lebih riil. Usaha ini ternyata sukses, pada tahun 334 H/ 942 M 

mereka seolah memegang kendali kekuasaan tertinggi di Baghdad. Setelah itu 

kaum Buwaih merebut kekuasaan dari tangan tentara bayaran etnik Turki sampai 

tahun 447 H/ 1055 M.99

Setelah tahun ini kelompok etnik Turki lain yang popular dengan sebutan 

Saljuk kembali merebut kekuasaan sekaligus menghegemoni kehidupan politik. 

Tugril Beik bin Mikail bin Saljuk (w. 1063 M)100 masuk dengan kekuatan militer 

ke kota Baghdad sekaligus mengangkat dirinya sebagai Sultan, dengan 

menyingkirkan Khalifah al-Qo’im 442 H/ 1031 M. Selama satu abad kaum Saljuk 

ini berusaha menyatukan benua Asia sebagai kawasan mayoritas Muslim, dari 

batas ujung timur Afghanistan sampai laut tengah di ujung barat. Penyatuan 

secara teoritik tunduk pada Khalifah Abbasiyah dan secara hukum, Khalifah 

dianggap “masih berkuasa” mengingat nama Khalifah masih diabadikan dalam 

mata uang yang beredar sebagai alat tukar, doa-doa untuk kebaikan, 

kesejahteraan, keamanan dan keselamatan Khalifah dikumandangkan dari majelis-

majelis dzikir dan khutbah jumat. Tetapi sebetulnya kekuasaan riil dan yang 

sesungguhnya berada di tangan Sultan Saljuk. Sejarah kekuasaan Sultan Saljuk 

dalam Dinasti Abbasiyah ini berlangsung sejak masa perintisnya, Tugril Beik. 

Selanjutnya Alp Arselan sampai yang terakhir adalah Malik Syah. Tiga penguasa 

ini punya tugas dan kewajiban; tidak hanya memerangi para keluarga raja-raja 

lokal, tetapi juga harus berhadapan dengan kelompok politik profesional yang 

sangat kuat. Di samping mereka harus menghadapi kekuatan ideologi politik 

99Hitti, History Of The Arabs, 602.
100Said, Pengkafiran Sesama Muslim Menurut Abu Hamid al-Ghazali, 4.
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dengan legitimasi agama yang mulai unjuk kekuatan yang berujung pada 

keinginan menguasai seluruh kawasan dunia Islam sesuai ideologi yang mereka 

tawarkan. Kekuatan terbesar adalah idelogi dari kerajaan Syiah di  Mesir yang 

bernama Dinasti Fatimiyah.101

B. Perkembangan Paham Suni di Baghdad

Perkembangan paham Suni di Baghdad tidak lepas dari konflik perebutan 

kekuasaan antara Bani Buwaih dan Bani Saljuk. Oleh karena itu kondisi sosial 

politik pada masa kedua penguasa ini akan menunjukkan bagaimana 

perkembangan paham Suni di Baghdad. 

1. Kondisi Kekuasaan Sultan Buwaih

a. Kondisi Sosial

Dinamika sosial masyarakat pada Bani Buwaih pada tulisan ini hanya 

difokuskan pada penduduk Baghdad yang pada abad ke-4 H/9 M telah padat 

populasinya, yakni sekitar seperempat sampai setengah juta jiwa. Berbagai hal 

menjadi penyebab kesulitan kehidupan di kota yang padat penduduk ini, antara 

lain: 

1) Kekurangan fasilitas 

2) Pelayanan yang tidak tepat 

3) Kemulti-etnik-an penduduk, khususnya keragaman komposisi 

orientasi keagamaan masyarakat 

101Ibid. , 5.
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4) Kekurang keefisienan administrasi perkotaan. 102

Menyadari hal tersebut maka tidak mengherankan bila Baghdad pada 

pertengahan dan akhir abad ke-10 M – pada masa kejayaan kesultanan Bani 

Buwaih – telah mencapai puncaknya dalam pertumbuhan kota, tetapi pada saat 

yang sama memasuki masa kemunduran sosial-ekonomi.

b. Kondisi Politik

Konsep politik kekuasaan Bani Buwaih adalah bentuk kekuasaan bersama 

Abbasiyah- Syiah sedangkan bentuknya adalah kekeluargaan. Oleh sebab itu, pola 

kepemimpinan Bani Buwaih dipererat oleh ikatan-ikatan persaudaraan dari para 

pendirinya. Prinsip kekeluargaan ini dapat dilihat dari kebiasaan mendahulukan 

yang lebih tinggi dan menghormati yang lebih tua. 103

Bani Buwaih menolak pemerintahan Khalifah Abbasiyah yang Suni, tapi 

karena tidak adanya kekuatan  mereka menerima Khalifah tersebut (taqiyah) dan 

lebih berkonsentrasi pada pengajaran agama. Meskipun Dinasti Abbasiyah 

beraliran Suni dan Buwaih adalah Syiah, namun penguasa Buwaih tidak berusaha 

menghapuskan kekhalifahan Abbasiyah. Tentu saja kebijakan ini didasarkan pada 

pertimbangan-pertimbangan praktis, yaitu:  

102Suprayetno,  “Dinamika Keagamaan, Sosial Politik, Dan Intelektual Dinasti Buwaih”, dalam

file:///C:/Users/OKE/Downloads/DINASTI-BUWAIH-DINAMIKA-KEBUDAYAAN.htm (22

Nopember 2014).

103Hitti, History Of The Arab, 558.
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1) Mayoritas penduduk Baghdad dan Irak pada umumnya Suni oleh 

sebab itu mereka harus mampu menjaga keseimbangan yang sulit 

antara sentimen Syiah di satu pihak dan tekanan Suni di pihak lain.

2) Buwaih memerlukan media legislasi atas kekuasaannya dari 

otoritas Khalifah Abbasiah yang tersebar luas di Irak dan di dunia 

Islam umumnya.

3) Dukungan formal Khalifah Abbasiyah diperlukan untuk 

mendapatkan dukungan dari Bani Abbas yang sah.104

Oleh sebab itu Buwaih tidak menanggalkan hak prerogratif Khalifah ini, 

tetapi untuk membatasi kekuasaan Khalifah dalam hal ini mereka tidak 

memberikan akses kepada Khalifah terhadap sarana-sarana dan sumber-sumber 

dalam melakukan hak tersebut. Sementara itu pembagian kekuasaan di antara 

Sultan (penguasa riil) saat itu dan Khalifah (penguasa lambing) tidak mengandung 

pengertian adanya pemisahan yang tajam antara bidang-bidang keduniaan dan 

keagamaan105.

2. Kondisi Kekuasaan Sultan Saljuk

a. Kondisi Sosial Politik

Pada massa kekuasaan Bani Saljuk, kondisi sosial politik sedang tidak 

setabil, bahkan cenderung kacau.  Kekhalifahan Abbasiyah dalam kondisi 

mundur. Kekuasaan etnik Arab sedang kalah bersaing. Ini menunjukan bahwa 

kekuasaan Baghdad secara otomatis lemah. Posisi Khalifah hanya sebagai simbol, 

104Ibid. , 559.
105Ibid. , 556.
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sedangkan kekuasaan yang sebenarnya ada di tangan Kesultanan Saljuk Turki. 

Dalam kekuasaannya, Saljuk Turki  tampil sebagai penguasa yang kukuh dalam 

mengembangkan paham Suni dalam wilayah kekuasaannya. Pasca keruntuhan 

Kesultanan Buwaih yang notabene berpaham Syiah, penguasa saljuk 

menghadirkan beberapa program untuk menekan perkembangan paham Syiah

sekaligus mengembangkan paham Suni yang menjadi identitas awal keKhalifahan 

Dinasti Abbasiyyah. Salah satu program itu adalah mendirikan Madrasah 

Ni di berbagai kota wilayah kekuasaan Bani Saljuk, tak terlepas di 

Baghdad sendiri sebagai pusat kekuasaan.106

b. Kondisi Kagamaan

Kelompok Asyariyah (Ahli sunah) yang didukung oleh penguasa Saljuk 

dan ditentang oleh kelompok Muktazilah yang dikendalikan oleh Syiah penguasa 

buwaih. Ini yang terjadi di internal Dinasti Abbasiyah di Baghdad. Sistem dan 

manajemen pemerintahan di Baghdad dalam kondisi lemah. Kekuasaan Khalifah 

hanya lambang, namanya cukup disebut dalam khutbah-khutbah dari atas mimbar. 

Penguasa riil berada di tangan Sultan Saljuk yang berkuasa penuh atas tentara dan 

politik yang berjalan107. Para Sultan yang satu masa dengan al-Ghozali yang 

mendukung gagasn- gagasanya adalah Jalal al-Din Maliksyah (485H) Dan Rukn 

al-Din Maliksyah II (485 H). Sedangkan Khalifah yang juga simpati pada al-

Ghazali adalah al-Muqtadi Billah 487 H kemudian al-Mustadzir Billah (512 h). 

106Taufiqurrahman, Sejarah Sosial Politik Masyarakat Islam Daras Sejarah Peradaban Islam

(Surabaya: Pustaka Islamika, 2003), 32.

107Ibid., 33.



58

Disamping dua lembaga elit pilitik tersebut, al-Ghazali didukung juga oleh para 

menteri yang secara teknis memegang kendali kekuasaan. Ni -Mulk adalah 

salah seorang Menteri yang terbilang cukup punya kekuasaan yang kuat, Menteri 

ini mampu menguasai keadaan dari berbagai aspek; politik, budaya dan militer 

selama seperempat abad. Dialah yang mendirikan universitas Ni di 

Baghdad. Kemudian niversitas ini berkembang pesat dengan berdirinya beberapa 

universitas di berbagai kota yang secara manajemen admisnistratif dalam 

koordinasi universitas Ni di Baghdad108.

Ni -Mulk hidup satu masa bahkan menjadi teman studi al-Ghozali. 

Hubungan akrab dengan para pejabat ini memberi kesempatan luas kepada al-

Ghozali untuk meningkatkan karir akademik damana birokratnya, sesuai profesi 

dan kapabelitasnya. Latar belakang inilah yang mendorong Ni -Mulk

mengangkat al-Ghozali  sebagai Rektor Universitas Ni di Baghdad.109

Kemudian setelah al-Ghozali mundur dari jabatanya untuk uzlah,  Fakr al-Dawlah 

bin Nizam al-mulk meminta al-Ghozali kembali mengajar dan menjabat sebagai 

rector di Universitas Ni Nisabur. 

Para elit politik yang mengaku keturunan Fatimah menguasai Mesir. 

Mereka menggalang kampanye menyatukan kaum Muslim untuk melawan Dinasti 

Abbasiyah yang berideologi Ahli sunah. Kaum Syiah Bathiniyah ini sudah 

menyebar di Afrika Utara dan mendirikan kerajaan di Mesir, sekaligus 

108al-Masycaty, Membangun Kembali System Pendidikan Kaum Muslimin, 67.
109Said, Pengkafiran Sesama Muslim Menurut Abu Hamid al-Ghazali , 24.
,
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menjadikan Kairo sebagai ibukota pemerintahan. Syiah Bathiniyah ini berupaya 

mengambil manfaat dari dakwah sekte Syiah yang lebih ekstrim; Ismailiyah.110 Ini  

bertujuan untuk memperluas kekuasaan sampai ke Irak, Syiria dan Khurasan 

sebagai kawasan yang memberi peluang bagi sekte Syiah untuk berkembang 

sampai maksimal. Bahaya Syiah Bathiniyah ini kian ditakuti ketika mereka 

berhasil membunuh Ni -Mulk pada tahun 485 H dan Fakr al-Dawlah bin 

Ni -Mulk dan Mentri al-A’az Mentri sultan Barkiyaruq (495 H). Dengan 

demikian sekte Syiah Bathaniyah ini menerapkan semacam politik terorisme  pada 

kawasan Islam sebelah Timur.  Dinasti Fatimiyah yang berpusat di Kairo itu 

ditengarai menggerakan sekte Syiah Bathiniyah untuk melakukan tindakan 

anarkisme politik. Mereka dinilai dan selalu dicurigai melakukan kerusakan di 

muka bumi.111

Pada paruh kedua abad kelima hijriah muncul seorang mubaligh sekte 

Bathiniyah yang sangat terkenal bernama al-Hasan bin al-Sabbah (485-518 H/ 

1092-1124 M). Ia pendiri sekte Bathiniyah Taklimiyah, ia berhasil merebut dan 

menguasai benteng  al-Maut. Benteng ini ia jadikan pusat pengembangan Syiah.

Dari benteng ini ia mengirim utusan ke seluruh kota-kota yang dikuasai oleh 

Dinasti Abbasiyyah. Hasan al-Sabbah pergi ke Mesir dan bertemu Khalifah al-

Muntansir (427-487 H/ 1036-1094 M). Setelah  Hasan al-Sabbah menguasai 

benteng  “kematian” , Ni -Mulk bersama tentaranya mengepung benteng itu. 

Namun  Hasan al-Sabbah justru mampu mengirim teroris untuk membunuh 

110Hitti, History Of The Arab, 561.

111Said,, Pengkafiran Sesama Muslim Menurut Abu Hamid al-Ghazali , 11.
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Ni -Mulk dan penggantinya Fakr al-Dawlah (495 H). Ahirnya Hasan al-

Sabbah mampu menguasai benteng Asbahan. 112

c. Kondisi Budaya 

Dari segi budaya sangat sulit untuk menentukan secara cermat fenomena 

dan kemajuan budaya pada masa tertentu. Khususnya budaya yang berkembang 

pada massa abad ke lima Hijriah. Persoalanya tidak sesederhana topik yang 

diberikan. Tetapi ini membutuhkan pengetahuan yang mendalam tentang budaya 

yang berkembang sebelu dan sesudah abad kelima itu. Untuk menyederhanakan 

dan memperrrmudah pemahaman, kami terpaksa memaparkan beberapa indikator 

budaya yang popular sebelumnya, serta akulturasi dan singkretisme berdasarkan 

data-data yang diperoleh.

Dari data-data terdsebut kami dapat menyatakan bahwa kekacauan dan 

gonjang-ganjing politik menjadi cirri khas yang menonjol pada abad II-V  H dan 

dua abad berikutnya. Abad V Hijriah dapat dianggap sebagai tahapan penting 

diantara beberapa tahapan terjadinya kontak dan interaksi budaya yang terus 

berkembang secara dinamis. Bahkan kami berani menyatakan bahwa abad V H 

adalah masa tertanamnya fondasi pemikiran sebagai landasan bagi dinamika dan 

perkembangan sejarah pemikiran Arab Islam.113 Pada abad ini produk pemikiran 

yang berkembang sebelumnya (teologi, filsafat, fikih, hadis, tafsir, ushul fikih,

fatwa sahabat dan tasawuf) tumpah ruah dalam kemasan baru, dimana para 

112Ibid. , 12.
113Nasution, Teologi Islam, 1.
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pemikir saat itu dapat mengambil manfaat untuk memantapkan inovasi dengan 

kemasan dan metode yang berkembang. 

Saat itu pengaruh budaya Yunani tampak jelas pada Filsafat Islam yang 

digagas oleh al-Kindi (185-260 H/ 801-873 M), Al-Farabi( 257-339 / 870-950 M) 

dan Ibnu Sina ( 370-428 H/ 980-1037 M). pada abad ini juga nampak mistisme 

makin “berkurang” yang berakar pada budaya India, Persia dan Yunani yang 

berpengaruh pada tasawuf.  Ilmu kalam (Teologi) tampak menancapkan akar 

keiislaman yang dominan, pada abad V ini dengan indikator ushul fikih dan fikih 

telah terkodifikasi dengan sempurna. Tentu Alquran sebagai induk rujukan kaum 

Muslim telah ditulis secara sempurna dan tersebar diseluruh antero negri.114

Berdasarkan data-data di atas dapat dikatakan, bahwa abad V Hijriah menjadi 

representasi dari produk kerancuan pemikiran yang mendorong berkembangnya 

aliran pemikiran lain yang bertentangan. Fenomena ini tampak seakan-akan 

menjadi produk benturan dari hiruk pikuk pemikiran yang terjadi waktu itu. 

Realitas ini mendorong kami untuk memberi catatan sebagai berikut; abad V H 

menjadi permulaan terjadinya korelasi terhadap propaganda sekte Bathiniyah. 

Sekte ini muncul dengan sangat kuat, karena ideologi ratu adil al-Mahdi tidak 

realistis. 

114Said,, Pengkafiran Sesama Muslim Menurut Abu Hamid al-Ghazali , 16. 


